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ABSTRACT 
This study examines the effects of learning quality, financial self efficacy, and digital fi-
nancial literacy on students’ financial stress, with financial behavior as a mediating var-
iable. A quantitative approach was employed involving 214 Accounting students at Dian 
Nuswantoro University using a structured questionnaire. Data were analyzed using va-
lidity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, and So-
bel mediation analysis. The results indicate that learning quality, financial self-efficacy, 
and digital financial literacy have a positive and significant effect on financial behavior. 
Financial behavior also has a positive and significant effect on financial stress and me-
diates the relationships among variables. These findings suggest that students’ financial 
stress is not solely influenced by economic factors, but is also associated with cognitive, 
psychological, and digital literacy aspects reflected in financial behavior. 
Keywords: Learning Quality, Financial Self efficacy, Digital financial literacy, Financial 
Behavior, Financial Stress 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh kualitas pembelajaran, financial self efficacy, dan 
literasi keuangan digital terhadap tekanan finansial mahasiswa dengan perilaku keuangan 
sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan melibatkan 214 ma-
hasiswa Akuntansi Universitas Dian Nuswantoro melalui kuesioner terstruktur. Data di-
analisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, 
serta uji mediasi Sobel. Hasil menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran, financial self 
efficacy, dan literasi keuangan digital berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
keuangan. Selain itu, perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap tekanan 
finansial serta memediasi hubungan antarvariabel. Temuan ini menunjukkan bahwa te-
kanan finansial mahasiswa tidak semata-mata dipengaruhi faktor ekonomi, tetapi juga 
berkaitan dengan aspek kognitif, psikologis, dan literasi digital yang tercermin dalam 
perilaku keuangan. 
Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Efikasi Diri Finansial, Literasi Keuangan Digital, 
Perilaku Keuangan, Tekanan Finansial 
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PENDAHULUAN 
Tekanan finansial merupakan kondisi 

psikologis yang muncul ketika individu 
merasa tidak mampu memenuhi tuntutan 
keuangan, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Pada kalangan 
mahasiswa, tekanan finansial tidak hanya 
disebabkan oleh keterbatasan pendapatan, 
tetapi juga oleh meningkatnya biaya hidup, ke-
tidakpastian ekonomi, serta tuntutan akademik 
dan sosial yang semakin kompleks. Secara 
empiris, tekanan finansial pada mahasiswa ter-
golong tinggi. Laporan Deloitte (2025) 
menunjukkan bahwa sekitar 70% mahasiswa 
di Asia Tenggara mengalami kecemasan ter-
kait pemenuhan kebutuhan finansial bu-
lanan, sementara studi di Indonesia 
menemukan bahwa lebih dari 50% ma-
hasiswa berada pada tingkat tekanan 
finansial menengah hingga tinggi 
(Putriasari, 2025). Kondisi ini menjadikan 
tekanan finansial sebagai isu krusial karena 
berpotensi memengaruhi kesejahteraan psi-
kologis, kualitas pengambilan keputusan, dan 
keberlanjutan studi mahasiswa. Studi terkini 
juga menegaskan bahwa kapasitas adaptasi 
finansial berkaitan erat dengan kesejahteraan 
mahasiswa, sehingga penguatan financial 
resilience menjadi aspek penting dalam kon-
teks pendidikan tinggi (Arturo & Josefina 
C., 2025). 

Dalam satu dekade terakhir, tekanan 
finansial mahasiswa semakin dipengaruhi 
oleh transformasi ekonomi digital. Me-
luasnya penggunaan mobile banking, dompet 
digital, dan layanan paylater mendorong per-
geseran pola konsumsi menuju transaksi 
yang cepat dan instan. Pada tahun 2025, ting-
kat penggunaan dompet digital di Indonesia 
mencapai 89,8% dari total pengguna internet 
(Burnett, 2025). Hal tersebut mencerminkan 
penetrasi teknologi finansial yang sangat 
masif. Namun, peningkatan akses digital 
tersebut tidak sepenuhnya diimbangi oleh 
kemampuan individu dalam memahami 
risiko finansial. Survei Nasional Literasi 
dan Inklusi Keuangan mencatat bahwa ting-
kat literasi keuangan nasional baru 
mencapai 66,46% (OJK & BPS, 2025), re-
latif tertinggal dibandingkan kompleksitas 

layanan keuangan digital yang terus 
berkembang. Ketimpangan ini meningkat-
kan kerentanan terhadap perilaku impulsif, 
lemahnya kontrol pengeluaran, serta peman-
faatan fitur digital yang tidak sejalan dengan 
kebutuhan finansial jangka panjang. 

Dampak ketidakseimbangan tersebut 
semakin nyata pada mahasiswa, kelompok 
usia yang sangat adaptif terhadap teknologi 
sekaligus berada pada fase transisi menuju 
kemandirian ekonomi. Selain tekanan eko-
nomi makro, laporan OECD (2024) 
menunjukkan bahwa kenaikan biaya hidup 
dan stagnasi pendapatan riil memperburuk 
kondisi keuangan rumah tangga, yang 
secara tidak langsung berpotensi meningkat-
kan tekanan finansial mahasiswa. Secara glo-
bal, Bennett et al. (2023) melaporkan pening-
katan tekanan finansial mahasiswa di Ing-
gris sebesar 55% selama periode 2018–
2022. Temuan-temuan ini menegaskan ba-
hwa tekanan finansial tidak semata dipicu 
oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh kemam-
puan psikologis dan perilaku individu dalam 
mengelola informasi serta risiko keuangan, 
terutama dalam ekosistem digital. Selain itu, 
literasi keuangan dilaporkan berperan 
sebagai mediator penting dalam menjaga 
kesehatan finansial individu, sehingga rele-
van untuk menjelaskan mekanisme tekanan 
finansial pada populasi mahasiswa (Anand 
et al., 2021). 

Konteks Indonesia menunjukkan 
pola yang sejalan. Meskipun mahasiswa 
akuntansi secara teoretis memiliki pemaha-
man lebih baik mengenai konsep keuangan, 
perilaku finansial mereka tidak selalu kon-
sisten dengan pengetahuan tersebut. Kemu-
dahan transaksi digital melalui fitur cashback, 
diskon, dan paylater kerap mendorong peri-
laku konsumtif yang tidak disadari, te-
rutama ketika mahasiswa menghadapi teka-
nan gaya hidup dan tuntutan sosial. Dalam 
kondisi ini, faktor psikologis seperti finan-
cial self efficacy menjadi penentu penting 
dalam pengelolaan anggaran, pengendalian 
pengeluaran, dan pengambilan keputusan 
keuangan. Mahasiswa dengan self efficacy 
tinggi cenderung lebih rasional dalam men-
gelola keuangan, sementara individu 
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dengan Self Efficacy rendah tetap rentan 
terhadap tekanan finansial meskipun memi-
liki pengetahuan yang memadai (Berlinger 
& Barbara, 2025). 

Pendidikan formal melalui program 
studi akuntansi diharapkan mampu membentuk 
kapasitas pengambilan keputusan finansial ma-
hasiswa melalui pemahaman prinsip akun-
tansi, pengelolaan risiko, dan analisis fi-
nansial (OECD, 2024). Namun, temuan 
Erawati & Lado (2024) menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan keuangan tidak se-
lalu berimplikasi pada penurunan tekanan fi-
nansial. Bahkan, tekanan dapat meningkat ke-
tika mahasiswa tidak mampu menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-
hari akibat ekspektasi akademik dan sosial 
yang tinggi (Loke et al., 2025). 

Transformasi digital turut memperluas 
konsep literasi keuangan menjadi literasi keu-
angan digital, yang mencakup pemahaman ri-
siko digital, keamanan transaksi, serta pengelo-
laan fitur layanan keuangan berbasis teknologi. 
Penelitian Aurellia et al. (2025) menunjukkan 
bahwa literasi keuangan digital yang lebih 
baik mendorong perilaku keuangan yang 
lebih selektif. Namun, laporan Asian 
Development Bank (2024) serta OJK & 
BPS (2025) mengungkapkan bahwa kelom-
pok usia muda merupakan pengguna laya-
nan digital paling aktif tetapi memiliki ke-
sadaran risiko digital yang relatif rendah. 
Kondisi ini menegaskan bahwa literasi 
keuangan digital menjadi dimensi penting 
dalam menjelaskan perilaku dan tekanan 
finansial mahasiswa. 

Secara keseluruhan, berbagai 
temuan tersebut menunjukkan adanya keti-
dakseimbangan antara pengetahuan 
finansial, kemampuan psikologis, literasi 
digital, dan perilaku keuangan mahasiswa 
akuntansi. Sebagian besar penelitian terdahulu 
masih berfokus pada hubungan langsung antar-
variabel tanpa mengintegrasikan aspek digital, 
psikologis, dan perilaku dalam satu model ana-
litis yang komprehensif. Selain itu, hasil pe-
nelitian mengenai peran mediasi perilaku 
keuangan masih menunjukkan inkonsistensi 
(Dewi, 2023; Rizqi, 2023). Kompleksitas 
hubungan antarvariabel laten tersebut 

menegaskan perlunya penelitian kuantitatif 
dengan analisis inferensial berbantuan pe-
rangkat lunak statistik seperti SPSS agar 
pengaruh langsung dan tidak langsung an-
tarvariabel dapat diuji secara objektif dan 
terukur. 
 
Social Cognitive Theory 

Kerangka konseptual penelitian ini 
bertumpu pada Social Cognitive Theory 
yang dikembangkan oleh Bandura (2001), 
yang memandang perilaku manusia sebagai 
hasil interaksi dinamis antara faktor perso-
nal, proses pembelajaran, dan lingkungan. 
Dalam perspektif ini, individu tidak ditem-
patkan sebagai penerima pasif stimulus, 
melainkan sebagai agen aktif yang mampu 
merefleksikan pengalaman, mengevaluasi 
kemampuannya, serta mengarahkan tinda-
kannya secara sadar. Proses kognitif menjadi 
pusat pembentukan perilaku, karena kepu-
tusan yang diambil sangat dipengaruhi oleh 
bagaimana individu menafsirkan pengala-
man belajar dan menilai kapasitas dirinya 
sendiri. 

Dalam pengelolaan keuangan ma-
hasiswa, teori ini memberikan pemahaman 
bahwa pengetahuan finansial yang diperoleh 
melalui pembelajaran formal tidak serta-
merta membentuk perilaku keuangan yang 
adaptif. Pengetahuan tersebut bekerja ber-
sama keyakinan individu terhadap kemam-
puannya dalam mengelola tugas-tugas fi-
nansial, yang dikenal sebagai financial self ef-
ficacy. Keyakinan ini memengaruhi cara ma-
hasiswa menyusun anggaran, mengendalikan 
pengeluaran, serta merespons risiko keuan-
gan yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari. Mahasiswa dengan tingkat self efficacy 
yang lebih tinggi cenderung lebih konsisten 
dalam menerapkan pengetahuan yang dimili-
kinya ke dalam praktik pengelolaan keuan-
gan. 

Temuan empiris mendukung posisi 
sentral self efficacy dalam proses tersebut. 
Dewi (2023) menunjukkan bahwa keyakinan 
diri berfungsi sebagai penghubung antara 
literasi keuangan dan perilaku keuangan 
mahasiswa, sementara Safitri & Huda (2025) 
menegaskan bahwa penguatan self efficacy 
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meningkatkan kemampuan individu dalam 
mengatur anggaran dan menahan dorongan 
konsumtif. Gambaran ini menunjukkan 
bahwa perilaku keuangan tidak terbentuk 
secara linier dari pengetahuan, melainkan 
melalui proses kognitif yang melibatkan 
evaluasi diri dan pengalaman belajar. 

Dalam kerangka ini, kualitas 
pembelajaran berperan sebagai sumber 
utama pengalaman belajar yang membentuk 
struktur kognitif mahasiswa. Pembelajaran 
yang disampaikan secara jelas, kontekstual, 
dan aplikatif memungkinkan mahasiswa 
memahami implikasi keputusan finansial 
secara lebih realistis. Namun, efektivitas 
pembelajaran tersebut sangat bergantung 
pada sejauh mana mahasiswa memiliki 
keyakinan untuk mengimplementasikan 
pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena 
itu, kualitas pembelajaran dan financial self 
efficacy bekerja secara simultan dalam 
membentuk perilaku keuangan mahasiswa, 
yang pada gilirannya menentukan bagaimana 
mahasiswa menghadapi tantangan finansial. 
H1: Kualitas pembelajaran berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 

H2: Financial self efficacy berpengaruh 
positif terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 

H3: Literasi keuangan digital berpengaruh 
positif terhadap perilaku keuangan ma-
hasiswa. 

H7a: Perilaku keuangan memediasi pengaruh 
kualitas pembelajaran terhadap tekanan 
finansial mahasiswa. 

H7b: Perilaku keuangan memediasi pengaruh fi-
nancial self efficacy terhadap tekanan 
finansial mahasiswa. 

H7c: Perilaku keuangan memediasi pengaruh li-
terasi keuangan digital terhadap tekanan 
finansial mahasiswa. 

 
Behavioral Finance, Cognitive Load, dan 
Tekanan Finansial Mahasiswa. 

Penelitian ini menjelaskan hubungan 
antara kapasitas finansial dan tekanan 
finansial, tidak hanya bertumpu pada 
Behavioral Finance, tetapi juga mengin-
tegrasikan perspektif kognitif melalui 

Cognitive Load Theory dan pendekatan stres 
melalui Stress Appraisal Theory. Behavioral 
Finance menegaskan bahwa keputusan 
keuangan individu tidak sepenuhnya rasional 
karena dipengaruhi oleh bias kognitif seperti 
overconfidence, present bias, dan heuristic 
simplification (Daniel, 2011; Thaler, 2016). 
Dalam konteks ini, peningkatan pengetahuan 
atau kemampuan finansial tidak secara oto-
matis menghasilkan keputusan optimal, ka-
rena individu tetap beroperasi dalam keterba-
tasan kognitif dan bias psikologis. 

Integrasi dengan Cognitive Load 
Theory memberikan penjelasan mekanistik 
yang lebih kuat. Peningkatan kapasitas 
finansial melalui pembelajaran, self-efficacy, 
maupun literasi digital tidak hanya mening-
katkan kemampuan individu, tetapi juga 
memperluas jumlah informasi yang harus di-
proses dan keputusan yang harus diambil. Se-
makin tinggi keterlibatan dalam aktivitas 
keuangan, semakin besar beban kognitif yang 
ditanggung individu (Sweller, 2024). Dalam 
lingkungan keuangan digital yang kompleks 
dan penuh stimulus (misalnya promosi, 
paylater, dan kemudahan transaksi), pening-
katan aktivitas finansial berimplikasi pada 
peningkatan cognitive load, yang dalam 
jangka tertentu dapat menimbulkan kelelahan 
mental (decision fatigue) dan meningkatkan 
persepsi tekanan finansial. 

Dari perspektif Stress Appraisal The-
ory, tekanan finansial tidak semata ditentukan 
oleh kondisi objektif, tetapi oleh bagaimana 
individu mengevaluasi tuntutan (financial de-
mands) dan sumber daya yang dimiliki 
(Lazarus & Folkman, 1984). Peningkatan 
pengetahuan, kesadaran risiko, dan keterli-
batan finansial dapat memperbesar persepsi 
terhadap kompleksitas dan konsekuensi ke-
putusan keuangan. Dengan kata lain, individu 
yang lebih “aware” justru dapat merasakan 
tekanan yang lebih tinggi karena mereka 
lebih mampu mengidentifikasi potensi risiko, 
ketidakpastian, dan konsekuensi jangka pan-
jang dari keputusan finansialnya. 

Dalam konteks mahasiswa yang be-
rada dalam ekosistem keuangan digital, mek-
anisme ini menjadi semakin relevan. Akses 
terhadap berbagai layanan keuangan digital 
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tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi 
juga memperluas eksposur terhadap pilihan 
finansial yang kompleks. Temuan empiris 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan 
akses finansial tidak selalu berbanding lurus 
dengan kesejahteraan finansial, dan dalam 
kondisi tertentu justru berkorelasi dengan 
meningkatnya tekanan finansial akibat 
meningkatnya kompleksitas keputusan 
(Bennett et al., 2023; Putriasari, 2025). Hal 
ini mengindikasikan adanya paradoks kapasi-
tas finansial, di mana peningkatan kemam-
puan tidak selalu bersifat protektif, melainkan 
dapat meningkatkan beban psikologis. 

Dalam kerangka ini, kualitas pem-
belajaran, financial self-efficacy, dan literasi 
keuangan digital dipahami sebagai faktor 
yang meningkatkan kapasitas kognitif seka-
ligus keterlibatan individu dalam aktivitas 
finansial. Namun, tanpa diimbangi dengan 
kemampuan regulasi diri dan penyederha-
naan keputusan, peningkatan kapasitas terse-
but berpotensi meningkatkan cognitive load 
dan memperkuat persepsi tekanan finansial. 
Individu dengan self-efficacy tinggi, mi-
salnya, cenderung lebih aktif dan percaya diri 
dalam mengambil keputusan finansial, tetapi 
dalam kondisi tertentu hal ini dapat men-
dorong pengambilan risiko yang lebih tinggi 
(overconfidence effect). Demikian pula, lite-
rasi digital meningkatkan frekuensi dan kom-
pleksitas interaksi dengan sistem keuangan, 
yang dapat memperbesar eksposur terhadap 
risiko dan kesalahan keputusan. 

Perilaku keuangan dalam penelitian 
ini tidak semata diinterpretasikan sebagai ku-
alitas pengelolaan, melainkan sebagai inten-
sitas keterlibatan finansial (financial engage-
ment). Dalam konteks ini, perilaku keuangan 
bersifat ambivalen: di satu sisi dapat bersifat 
protektif, namun di sisi lain dapat meningkat-
kan eksposur terhadap risiko, kompleksitas 
keputusan, dan beban kognitif. Semakin 
tinggi intensitas keterlibatan individu dalam 
aktivitas finansial, semakin besar pula tuntu-
tan kognitif dan psikologis yang harus dihad-
api, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
tekanan finansial yang dirasakan. 

H4: Kualitas pembelajaran berpengaruh posi-
tif terhadap tekanan finansial ma-
hasiswa. 

H5: Financial self efficacy berpengaruh positif 
terhadap tekanan finansial mahasiswa. 

H6:  Literasi keuangan digital berpengaruh 
positif terhadap tekanan finansial ma-
hasiswa. 

H7: Perilaku keuangan berpengaruh positif 
terhadap tekanan finansial mahasiswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan 
hubungan antara kualitas pembelajaran, 
financial self efficacy, dan literasi keuangan 

digital terhadap tekanan finansial mahasiswa 
dengan perilaku keuangan sebagai variabel 
mediasi. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menangkap pola keterkaitan 
antarvariabel yang bersifat laten melalui 
pengukuran terstruktur serta memungkinkan 
penggunaan analisis statistik inferensial 
yang objektif (Creswell & Creswell, 2022). 
Model penelitian yang berfokus pada 
pengaruh langsung dan tidak langsung 
membutuhkan teknik kuantitatif agar 
dinamika hubungan kausal dapat diuji 
secara komprehensif. 

 
 
 
Populasi dan Penentuan Sampel 

Populasi penelitian mencakup 
seluruh mahasiswa aktif Program Studi 
Akuntansi Universitas Dian Nuswantoro 
(UDINUS) yang telah menempuh mata 
kuliah dasar keuangan seperti Pengantar 
Akuntansi, Pengantar Ekonomi, atau 
Manajemen Keuangan. Kelompok ini 

Gambar 1. Model Penelitian 
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dipilih karena memiliki paparan 
pembelajaran finansial yang memadai serta 
intensitas penggunaan layanan keuangan 
digital yang relatif tinggi. Untuk menjaga 
kesesuaian data dengan konteks penelitian, 
responden dibatasi pada mahasiswa berusia 
18–25 tahun dan menggunakan layanan 
keuangan digital minimal selama tiga bulan 
terakhir, baik dalam bentuk e-wallet, 
mobile banking, maupun fasilitas paylater. 

 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Akuntansi 

Udinus 
Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2022 136 
2023 113 
2024 111 
Total 460 

Sumber : Arsip TU Udinus (2026) 

Berdasarkan data akademik, jumlah 
populasi diketahui secara pasti maka 
penentuan ukuran sampel dilakukan 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan (margin of error) sebesar 5%. 
Rumus Slovin sering digunakan sebagai 
pendekatan praktis dalam penelitian survei 
sosial ketika populasi diketahui, meskipun 
penggunaannya lebih bersifat estimatif 
dibandingkan rumus statistik inferensial 
lainnya (Sukwika, 2023). Dengan ukuran 
populasi N = 460, dan tingkat kesalahan 5% 
(e = 0,05), jumlah sampel n yang diperoleh 
adalah: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)! =
460

1 + 460(0,05)!
= 213,95	 ≈ 214 

Hasil perhitungan tersebut dibulat-
kan ke atas, sehingga jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ditetapkan 
sebanyak 214 responden yang memadai 
untuk analisis regresi serta pengujian 
mediasi. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling karena 
penelitian mensyaratkan karakteristik re-
sponden tertentu sesuai tujuan penelitian. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner cetak yang dibagikan langsung 

kepada mahasiswa di lingkungan kampus 
serta kuesioner daring melalui Google 
Form yang disebarkan melalui kanal akade-
mik resmi dan grup komunikasi mahasiswa. 
Instrumen penelitian mencakup lima kon-
struk utama, yaitu kualitas pembelajaran, fi-
nancial self efficacy, literasi keuangan digi-
tal, perilaku keuangan, dan tekanan 
finansial. Seluruh item diukur mengguna-
kan skala Likert lima poin, mulai dari 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat se-
tuju). 

Instrumen penelitian disusun mela-
lui proses adaptasi dari berbagai skala ter-
verifikasi yang telah digunakan dalam pe-
nelitian sebelumnya. Setiap konstruk ber-
sumber dari literatur yang berbeda dan di-
sesuaikan dengan konteks mahasiswa akun-
tansi serta karakteristik penggunaan lay-
anan keuangan digital di Indonesia. Pende-
katan ini bertujuan menjaga kesesuaian an-
tara indikator konseptual yang telah ter-
bukti valid dan reliabel dengan kondisi em-
piris responden. 

Pengukuran kualitas pembelajaran 
mengacu pada Egam (2023), dengan pen-
guatan dari Hafiz et al. (2023) dan Kottara 
et al. (2025), yang mencakup aspek ke-
jelasan penyampaian materi, variasi metode 
pembelajaran, interaksi dosen–mahasiswa, 
kesesuaian evaluasi, penggunaan contoh 
aplikatif, dan relevansi materi. Konstruk fi-
nancial self efficacy diadaptasi dari Amagir 
et al. (2020), serta diperkaya oleh Salas-
velasco (2022) dan Suade et al. (2024), 
yang menilai keyakinan individu dalam 
mengelola keuangan, mengambil keputusan 
finansial, menyelesaikan masalah keuangan, 
dan mempertahankan kontrol kondisi 
keuangan. 

Literasi keuangan digital di-
kembangkan berdasarkan Rizqi (2023) dan 
kerangka literasi digital yang dibahas Islam 
& Khan (2024), dengan fokus pada pema-
haman penggunaan aplikasi keuangan digi-
tal, keamanan transaksi, identifikasi risiko 
digital, pengelolaan fitur digital, dan 
perlindungan data pribadi. Instrumen peri-
laku keuangan mengadaptasi indikator 
Herdjiono & Angela Damanik (2016) yang 
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disesuaikan dengan pendekatan Mendoza-
ávila et al. (2025), mencakup perencanaan 
keuangan, pengendalian pengeluaran, ke-
biasaan menabung, pengelolaan anggaran, 
dan evaluasi keputusan finansial. 

Pengukuran tekanan finansial di-
susun berdasarkan Rizqi (2023) dan di-
kembangkan lebih lanjut dengan indikator 
dari Sharma et al. (2025), yang menangkap 
aspek psikologis tekanan keuangan seperti 
rasa kewalahan, kesulitan memenuhi ke-
butuhan dasar, kekhawatiran berlebih, dan 
persepsi kurangnya kendali finansial. 
Seluruh instrumen diuji kembali melalui uji 
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan 
dalam analisis utama untuk memastikan ke-
sesuaian empirisnya dengan populasi pene-
litian. 
 
Metode Analisis 

Analisis data diawali dengan sta-
tistik deskriptif untuk menggambarkan ka-
rakteristik data melalui nilai rata-rata, de-
viasi standar, nilai maksimum, dan mini-
mum (Ghozali, 2021). Selanjutnya dilaku-
kan pengujian instrumen yang meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
menggunakan korelasi Pearson dengan kri-
teria signifikansi < 0,05, yang menunjukkan 
bahwa item mampu merepresentasikan kon-
struk secara memadai. Uji reliabilitas diukur 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan ba-
tas minimal 0,70, yang mengindikasikan 
konsistensi internal instrumen (Ghozali, 
2021) 

Sebelum analisis utama, dilakukan 
uji asumsi klasik yang mencakup uji norma-
litas untuk memastikan distribusi data, uji 
multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi 
antarvariabel independen, serta uji 
heteroskedastisitas untuk menilai kesamaan 
varians residual. Model regresi dinyatakan 
layak apabila memenuhi asumsi normalitas, 
tidak terjadi multikolinearitas, dan bebas dari 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis Regresi Linier Berg-
anda & Uji Sobel Test (Mediasi) untuk 
mengidentifikasi pengaruh langsung antarva-
riabel: 

Persamaan 1: Z = β0 + β1.X1 + β2.X2 + 
β3.X3 + e 
Persamaan 2: Y = β0 + β1.X1 + β2.X2 + 
β3.X3 + β3.Z + e 
 
Keterangan: 
Y  = Tekanan Finansial 
Z  = Perilaku Keuangan 
α  = Konstanta 
β1 – β3  = Koefisien  
X1  = Kualitas Pembelajaran 
X2  = Financial Self Efficacy 
X3  = Literasi Keuangan Digital 
e  = Error 
 

Peran mediasi diuji menggunakan 
Sobel test untuk menilai signifikansi 
pengaruh tidak langsung. Uji hipotesis dila-
kukan melalui uji F untuk melihat pengaruh 
simultan, uji t untuk pengaruh parsial, serta 
koefisien determinasi (R²) untuk mengukur 
kemampuan model dalam menjelaskan va-
riasi variabel dependen (Ghozali, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan statistik deskriptif iden-
titas responden pada penelitian yang dilaku-
kan pada mahasiswa aktif Program Studi 
Akuntansi di Universitas Dian Nuswantoro, 
diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 
214 orang. Mayoritas responden berjenis ke-
lamin perempuan (74,3%), menunjukkan do-
minasi partisipasi perempuan dalam peneli-
tian. Dari sisi usia, responden didominasi 
oleh kelompok usia 20–21 tahun (63,1%), 
yang mencerminkan fase tengah masa studi 
mahasiswa. 

Sebagian besar responden masih ber-
gantung pada orang tua/wali (69,6%), se-
mentara sebagian kecil memperoleh pend-
apatan dari beasiswa (7,0%). Selain itu, 
mayoritas responden memiliki rata-rata uang 
saku bulanan pada kisaran Rp1.000.001 
hingga Rp2.000.000, yang menunjukkan 
tingkat kemampuan finansial mahasiswa be-
rada pada kategori menengah. 

 
Tabel 2. Identitas Responden 
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Variabel Kategori 
Responden 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Jenis Ke-
lamin Laki-laki 55 25,7% 

 Perempuan 159 74,3% 
Usia 18–19 tahun 39 18,2% 

 20–21 tahun 135 63,1% 
 22–25 tahun 40 18,7% 

Sumber 
Pendapatan Orang tua/Wali 149 69,6% 

 Beasiswa 15 7,0% 
 Lainnya 50 23,4% 

Uang Saku 
Perbulan < Rp500.000 4 1,9% 

 Rp500.000 – 
Rp1.000.000 36 16,8% 

 Rp1.000.001 – 
Rp2.000.000 96 44,9% 

 > Rp2.000.000 78 36,4% 

 
Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Item R-Hi-
tung Sig. Standar 

Sig. 
Ket-

erangan 

Kualitas 
Pembelaja-

ran (X1) 

X1.1 0,679 0,000 < 0,05 Valid  
X1.2 0,765 0,000 < 0,05 Valid  
X1.3 0,665 0,000 < 0,05 Valid  
X1.4 0,564 0,000 < 0,05 Valid  
X1.5 0,653 0,000 < 0,05 Valid  
X1.6 0,673 0,000 < 0,05 Valid  

Financial 
Self Effi-
cacy (X2) 

X2.1 0,773 0,000 < 0,05 Valid  
X2.2 0,809 0,000 < 0,05 Valid  
X2.3 0,799 0,000 < 0,05 Valid  
X2.4 0,715 0,000 < 0,05 Valid  

Literasi 
Keuangan 

Digital 
(X3) 

X3.1 0,706 0,000 < 0,05 Valid  
X3.2 0,725 0,000 < 0,05 Valid  
X3.3 0,634 0,000 < 0,05 Valid  
X3.4 0,676 0,000 < 0,05 Valid  
X3.5 0,732 0,000 < 0,05 Valid  

Perilaku 
Keuangan 

(Z) 

Z.1 0,787 0,000 < 0,05 Valid  
Z.2 0,808 0,000 < 0,05 Valid  
Z.3 0,747 0,000 < 0,05 Valid  
Z.4 0,607 0,000 < 0,05 Valid  

Tekanan Fi-
nancial (Y) 

Y.1 0,815 0,000 < 0,05 Valid  
Y.2 0,804 0,000 < 0,05 Valid  
Y.3 0,776 0,000 < 0,05 Valid  
Y.4 0,695 0,000 < 0,05 Valid  

Dari tabel 3. diketahui bahwa in-
strumen yang digunakan sebagai alat ukur 
penelitian valid. Hasil uji validitas 
memperlihatkan dari semua pertanyaan 
yang digunakan dalam variabel Kualitas 
Pembelajaran, Financial Self Efficacy, Lite-
rasi Keuangan Digital, Perilaku Keuangan 
dan Tekanan Finansial, semuanya dinyata-
kan valid karena nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel dan dengan signifikansi yang di-
peroleh lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Hasil 
Kriteria 

Cronbach 
Alpha 

Keterangan 

Kualitas Pembelajaran 0,750 > 0,70 Reliable 

Financial Self Efficacy 0,777 > 0,70 Reliable 
Literasi Keu. Digital 0,732 > 0,70 Reliable 
Perilaku Keuangan 0,721 > 0,70 Reliable 
Tekanan Finansial 0,775 > 0,70 Reliable 

Berdasarkan nilai dari table 4. dapat 
dilihat bahwa semua variabel dapat 
dikatakan reliabel karena variabel Kualitas 
Pembelajaran, Financial Self Efficacy, Lit-
erasi Keuangan Digital, Perilaku Keuangan 
dan Tekanan Financial memiliki nilai 
cronbach’s alpha di atas >0,70. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
terbukti reliabel atau handal sebagai alat 
untuk pengumpul data penelitian. 

  
Tabel 5. Uji Asumsi Klasik 

Uji 
Asumsi 
Klasik 

Alat Uji X1 X2 X3 Z 

Uji Normali-
tas Uji KS Sig. = 0,097 

Uji Multikol 
Toler-
ance 

0,577 0,359 0,434 0,438 

VIF 1,734 2,783 2,305 2,281 

Uji Heteros Uji 
White 

0,629 0,980 0,901 0,784 

Hasil uji normalitas yang disajikan 
pada Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,097 
dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 
0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
data dalam penelitian berdistribusi normal, 
sehingga memenuhi salah satu asumsi dasar 
dalam analisis regresi. 

Pengujian multikolinearitas pada 
Tabel 5. memperlihatkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai Vari-
ance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 
dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 
Hasil tersebut menunjukkan tidak adanya 
korelasi tinggi antarvariabel bebas, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian terbebas dari permasalahan mul-
tikolinearitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas juga 
menunjukkan bahwa seluruh variabel mem-
iliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa varians residual 
bersifat konstan dan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi 
yang digunakan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
dan Uji Hipotesis 

Variabel Uji Regresi Uji T 
 (Beta) T Sig. Kesimpulan 

 Model Persamaan 1 (Perilaku Keuangan) 
 Kualitas Pembelajaran 0,109 2,153 0,032 H1 Diterima 
Financial Self Efficacy 0,518 7,805 0,000 H2 Diterima 

 Literasi Keu.Digital 0,163 2,631 0,009 H3 Diterima 
      
 Model Persamaan 2 (Tekanan Financial) 
 Kualitas Pembelajaran 0,148 2,915 0,004 H4 Diterima 
 Financial Self Efficacy 0,186 2,507 0,013 H5 Diterima 
 Literasi Keu.Digital 0,125 2,002 0,047 H6 Diterima 
 Perilaku Keuangan 0,363 5,327 0,000 H7 Diterima 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, analisis 
regresi linier berganda dan Mediasi adalah 
sebagai berikut:  
Persamaan 1:  
Z = α + 0,109.X1 + 0,518.X2 + 0,163.X3 +e 

& 
Persamaan 2: 
Y = α + 0,148.X1 + 0,186.X2 + 0,125.X3 + 

0,363.Z + e 
 

Tabel 7. Uji Sobel Test (Mediasi) 
Model Sobel Test Syarat Kes-

impulan 
X1 – Z - Y 1,9847 > 1,96 Ada Mediasi 
X2 – Z - Y 4,4413 > 1,96 Ada Mediasi 
X3 – Z - Y 2,3585 > 1,96 Ada Mediasi 
 

Tabel 8. Uji Simultan F 
Model F-hitung Sig. Kesimpulan 
Regresi 
Residual 67,417 0.000 Berpengaruh 

Bersama-sama 
Tabel 8. diatas menunjukkan nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000, dan angka 
signifikan F < 0,05 berarti Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa Tekanan Fi-
nancial dipengaruhi oleh Kualitas Pembela-
jaran, Financial Self Efficacy, Literasi 
Keuangan Digital dan Perilaku Keuangan 
secara bersamaan. 
 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R 

Square 
Adjusted  
R Square 

1 0,751 0,563 0,555 
 Berdasarkan tabel 9 diatas nilai Ad-
justed R Square sebesar 0,555 yang menun-
jukkan bahwa 55,5% variabel Tekanan Fi-
nancial dapat dijelaskan oleh variabel 
Kualitas Pembelajaran, Financial Self Effi-
cacy, Literasi Keuangan Digital dan 

Perilaku Keuangan, sedangkan sisanya 
sebesar 44,5%. berasal dari faktor-faktor 
yang tidak termasuk dalam model riset. 
 

Pengujian hipotesis dilakukan ber-
dasarkan nilai signifikansi Uji T – Parsial 
pada Tabel 6: 
Persamaan 1: 

Kualitas Pembelajaran (p = 0,032), 
Financial Self Efficacy (p = 0,000), dan 
Literasi Keuangan Digital (p = 0,009) ter-
bukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perilaku Keuangan (p < 0,05). 
Dengan demikian, H1, H2, dan H3 
diterima. 
 
Persamaan 2: 

Kualitas Pembelajaran (p = 0,004), Fi-
nancial Self Efficacy (p = 0,013), Literasi 
Keuangan Digital (p = 0,047), dan Perilaku 
Keuangan (p = 0,000) menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap tekanan fi-
nansial (p < 0,05). Oleh karena itu, H4, H5, 
H6, dan H7 diterima. 
 

Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa 
Perilaku Keuangan berperan sebagai varia-
bel mediasi. Nilai Sobel pada hubungan 
Kualitas Pembelajaran (1,9847), Financial 
Self Efficacy (4,4413), dan Literasi Keu-
angan Digital (2,3585) terhadap Tekanan 
Finansial seluruhnya lebih besar dari nilai 
kritis 1,96. Dengan demikian, H7a, H7b, 
dan H7c diterima, yang menunjukkan 
bahwa perilaku keuangan secara signifikan 
memediasi pengaruh ketiga variabel terse-
but terhadap Tekanan Finansial. 

 
 
 
Pembahasan 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
kualitas pembelajaran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku keuangan 
(H1). Hal ini mengindikasikan bahwa 
proses pembelajaran yang efektif mampu 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
serta keterampilan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan. Pembelajaran yang 
bersifat aplikatif, kontekstual, dan berbasis 
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pengalaman mendorong mahasiswa untuk 
lebih aktif dalam menyusun anggaran, men-
gontrol pengeluaran, serta melakukan 
berbagai aktivitas keuangan. Dengan 
demikian, semakin tinggi kualitas pembela-
jaran yang diterima, maka semakin tinggi 
pula intensitas dan keterlibatan mahasiswa 
dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

Hasil pengujian juga menunjukkan 
bahwa financial self efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku 
keuangan (H2). Keyakinan individu ter-
hadap kemampuannya dalam mengelola 
keuangan mendorong peningkatan ke-
percayaan diri dalam mengambil keputusan 
finansial. Mahasiswa dengan tingkat self ef-
ficacy tinggi cenderung lebih aktif dalam 
mengelola keuangan, seperti menyusun 
perencanaan, mengontrol pengeluaran, 
serta melakukan berbagai aktivitas finansial 
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
self efficacy tidak hanya meningkatkan 
kualitas keputusan, tetapi juga meningkat-
kan intensitas keterlibatan dalam aktivitas 
keuangan. 

Literasi keuangan digital terbukti ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap peri-
laku keuangan (H3). Kemampuan mema-
hami dan memanfaatkan teknologi keuangan 
seperti mobile banking, e-wallet, dan plat-
form digital lainnya mendorong mahasiswa 
untuk lebih aktif dalam melakukan transaksi, 
memantau keuangan, serta memanfaatkan 
berbagai fitur finansial. Dengan demikian, se-
makin tinggi literasi keuangan digital, maka 
semakin tinggi pula frekuensi dan kompleksi-
tas aktivitas keuangan yang dilakukan ma-
hasiswa. 

Berbeda dengan ekspektasi teoritis 
konvensional, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tekanan 
finansial (H4). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran ti-
dak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi 
juga meningkatkan kesadaran mahasiswa ter-
hadap kompleksitas dan risiko keuangan. 
Mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih 
baik cenderung lebih sadar terhadap konse-
kuensi finansial, tanggung jawab ekonomi, 

serta potensi risiko yang dihadapi. Peningka-
tan kesadaran tersebut secara psikologis 
dapat meningkatkan beban kognitif dan 
persepsi tekanan finansial. Dengan demikian, 
kualitas pembelajaran dalam konteks ini be-
rasosiasi dengan meningkatnya tekanan 
finansial yang dirasakan mahasiswa. 

Financial self efficacy juga terbukti ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap te-
kanan finansial (H5). Temuan ini dapat dije-
laskan melalui fenomena overconfidence, di 
mana individu dengan tingkat keyakinan 
tinggi cenderung lebih berani dalam 
mengambil keputusan finansial, termasuk ke-
putusan yang berisiko. Selain itu, individu 
dengan self efficacy tinggi juga cenderung 
lebih aktif dalam mengelola keuangan, yang 
meningkatkan eksposur terhadap berbagai 
konsekuensi finansial. Kondisi ini me-
nyebabkan peningkatan tekanan finansial, 
karena semakin banyak keputusan yang di-
ambil, semakin besar pula potensi risiko dan 
beban psikologis yang dirasakan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa literasi keuangan digital ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
tekanan finansial (H6). Meskipun literasi 
digital meningkatkan kemampuan teknis 
dan pemahaman terhadap layanan 
keuangan, hal ini juga meningkatkan in-
tensitas penggunaan layanan digital. Ma-
hasiswa yang lebih literat secara digital 
cenderung lebih sering melakukan 
transaksi, memanfaatkan berbagai fitur 
keuangan, serta terlibat dalam aktivitas 
finansial yang lebih kompleks. Peningka-
tan aktivitas tersebut memperbesar eks-
posur terhadap risiko, kesalahan keputu-
san, serta tekanan dalam mengelola 
keuangan, sehingga berdampak pada 
meningkatnya tekanan finansial. 

Perilaku keuangan terbukti ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap te-
kanan finansial (H7). Temuan ini menunjuk-
kan bahwa perilaku keuangan dalam pene-
litian ini merefleksikan intensitas keterlibatan 
finansial, bukan semata kualitas pengelolaan. 
Semakin tinggi aktivitas keuangan yang dila-
kukan individu, seperti frekuensi transaksi, 
pengambilan keputusan, dan penggunaan 



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(4): 555-568 
 
 

565 
 

layanan finansial, maka semakin besar pula 
eksposur terhadap risiko dan beban kognitif. 
Hal ini menyebabkan peningkatan tekanan 
finansial, karena individu harus menghadapi 
lebih banyak keputusan, ketidakpastian, serta 
konsekuensi finansial yang kompleks. 

Hasil uji mediasi menunjukkan ba-
hwa perilaku keuangan berperan signifikan 
sebagai variabel intervening dalam hubungan 
antara kualitas pembelajaran, financial self 
efficacy, dan literasi keuangan digital ter-
hadap tekanan finansial (H7a, H7b, H7c). Hal 
ini dibuktikan melalui nilai Sobel masing-
masing sebesar 1,9847; 4,4413; dan 2,3585 
yang seluruhnya lebih besar dari nilai critical 
ratio 1,96, sehingga secara statistik 
menunjukkan adanya efek mediasi yang sig-
nifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kualitas pembelajaran, self efficacy, dan lite-
rasi keuangan digital tidak secara langsung 
meningkatkan tekanan finansial, melainkan 
melalui peningkatan perilaku keuangan 
sebagai mekanisme perantara. Peningkatan 
kapasitas kognitif, keyakinan diri, serta ke-
mampuan digital mendorong individu untuk 
lebih aktif dalam mengelola keuangan, baik 
dalam bentuk perencanaan, pengambilan ke-
putusan, maupun penggunaan layanan 
finansial digital. 

Dalam konteks penelitian ini, peri-
laku keuangan merefleksikan intensitas ke-
terlibatan finansial, bukan semata kualitas 
pengelolaan. Semakin tinggi keterlibatan in-
dividu dalam aktivitas keuangan, semakin be-
sar pula eksposur terhadap risiko, kompleksi-
tas keputusan, serta beban kognitif yang ha-
rus dihadapi. Kondisi ini menyebabkan pe-
ningkatan tekanan finansial, karena individu 
dihadapkan pada lebih banyak konsekuensi 
dari keputusan finansial yang diambil. 
Dengan demikian, meskipun kualitas pem-
belajaran, financial self efficacy, dan literasi 
keuangan digital meningkatkan kemampuan 
individu, ketiganya secara tidak langsung 
juga berkontribusi terhadap peningkatan te-
kanan finansial melalui peningkatan intensi-
tas perilaku keuangan sebagai variabel me-
diasi. 

 
PENUTUP  

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menga-

nalisis pengaruh kualitas pembelajaran, fi-
nancial self efficacy, dan literasi keuangan di-
gital terhadap tekanan finansial mahasiswa 
dengan perilaku keuangan sebagai variabel 
mediasi. Hasil penelitian menunjukkan ba-
hwa ketiga variabel tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku 
keuangan, yang dalam penelitian ini mere-
fleksikan intensitas keterlibatan finansial (fi-
nancial engagement). 

Dalam perspektif Social Cognitive 
Theory, perilaku keuangan terbentuk melalui 
interaksi antara pengalaman belajar, keyaki-
nan diri, dan kemampuan kognitif individu 
dalam memahami lingkungan keuangan digi-
tal. Ketiga faktor tersebut mendorong pening-
katan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 
finansial, baik dalam bentuk perencanaan, 
pengambilan keputusan, maupun penggun-
aan layanan keuangan digital. 

Lebih lanjut, dalam kerangka 
Behavioral Finance yang terintegrasi dengan 
Cognitive Load Theory dan Stress Appraisal 
Theory, penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kapasitas finansial tidak selalu 
bersifat protektif terhadap tekanan finansial. 
Peningkatan kualitas pembelajaran, self effi-
cacy, dan literasi keuangan digital men-
dorong individu untuk lebih aktif dalam akti-
vitas finansial, yang pada gilirannya mening-
katkan kompleksitas keputusan dan beban 
kognitif yang harus diproses. Dalam kondisi 
tersebut, individu cenderung mengalami pe-
ningkatan persepsi terhadap risiko dan keti-
dakpastian finansial, sehingga berpotensi 
meningkatkan tekanan finansial yang dirasa-
kan. 

Temuan ini menegaskan bahwa peri-
laku keuangan memiliki karakter ambivalen, 
di mana peningkatan keterlibatan finansial ti-
dak hanya mencerminkan kemampuan peng-
elolaan yang lebih baik, tetapi juga mening-
katkan eksposur terhadap risiko, kompleksi-
tas keputusan, dan beban psikologis. Dengan 
demikian, perilaku keuangan berperan 
sebagai mekanisme mediasi yang menje-
laskan bagaimana kapasitas kognitif dan 
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psikologis dapat berkontribusi terhadap te-
kanan finansial. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran 
dan literasi keuangan tidak cukup hanya ber-
fokus pada aspek kognitif, tetapi juga perlu 
diimbangi dengan penguatan kemampuan re-
gulasi diri dan pengendalian perilaku, agar 
peningkatan keterlibatan finansial tidak beru-
jung pada peningkatan tekanan finansial. 
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